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Abstrak
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tujuan akhir ialah memperluas pasar dari Batik Kembang Turi agar batik Kembang Turi Blitar dapat dikenal
luas dan merambah pada target market perkotaan sperti Jakarta dan Surabaya.
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1. Pendahuluan
Batik di Indonesia umumnya merupakan industri kecil menengah (UKM) yang menjadi mata pencaharian

sebagian masyarakat. Sebelum krisis moneter pada tahun 1997 industri kecil menengah ini sempat mengalami
kemajuan yang pesat. Beberapa pengusaha batik sempat mengalami masa kejayaan. Apalagi pada tahun 1980-an
batik merupakan pakaian resmi yang harus dipakai pada setiap acara kenegaraan ataupun acara resmi lainnya.
Sehingga dapat mengenalkan dan meningkatkan citra batik di dunia internasional pada waktu itu. Industri batik
di Indonesia tersebar di beberapa daerah di pulau Jawa yang kemudian menjadi nama dari jenis-jenis batik tersebut
seperti batik Pekalongan, batik Surakarta, batik Yogya, batik Lasem, batik Cirebon, batik Sragen. Setiap batik
dari daerah tersebut memiliki ciri motif yang spesifik. Jenis batik yang diproduksi ada tiga yaitu batik tulis, batik
cap dan batik printing. Perkembangan Industri batik di Indonesia sangat terkait dengan perkembangan batik yang
dimulai sejak beratus-ratus tahun yang lalu (Heriyana dan Rasyimah, 2008).



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1449

Selembar kain bercorak batik yang didalamnya terdapat susuan pembentuk dari corak batik tersebut, dimulai
adanya motif dan warna. Motif adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara keseluruhan (Susanto,
1974). Penyusunan stilasi ke dalam komposisi harus mempertimbangkan prinsip dasar visual, untuk
menghasilkan motif komposisi yang harmonis (M Rosandini et al., n.d.)

Struktur komponen dasar pola batik menurut Kusrianto (2013), motif batik disusun berdasarkan ragam hias yang
sudah baku, dimana susunannya terdiri dari tiga komponen yaitu motif utama, motif pendukung dan isen-isen.

Adapun teknik pembuatan batik yang pertama teknlk patik tulisan yang kedua teknik batik cap. Batik Tulis, dibuat
secara manual menggunakan tangan dengan alat bantu canting untuk menerakan malam pada corak batik.
Pembuatan batik tulis membutuhkan kesabaran dan ketelatenan yang tlnggl karena setiap titik dalam motif
berpengaruh pada hasi ntuk goresan pada kain umu pengulangan. Jika terjadi
pengulagan pada pola, pernah sama, baik be nya. Pada batik tulis antara
bentuk ornamen yang s lainnya juga berbed ma persis. Bentuk isen-isen
pada batik tulis relatif r aku. Kerumitan ini y rga batik tulis sangat mahal
(Lisbijanto, H. 2013: 10 uat dengan menggun m stempel motif batik yang
terbuat dari tembaga. C menggantikan fung apat mempersingkat waktu
pembuatan. Motif batik memiliki nilai seni ya sama persis. Harga batik
cap cukup murah karen ra masal. Cap atau s uat dari tembaga atau kayu

(Lisbijanto, H. 2013: 1

Pembankan

roses,

Pembuatan Pewarnaan:
Batik Cap,

Tulis,

o

Penyempurnaan:

Gambar 2. (b) Proses Pembuatan Batik Tulis dan Batik Cap
Sumber: https://docplayer.info/65575-Ho-2-proses-pembuatan-batik.html,
Diakses Pada 10 Desember 2020 Jam 13.05 WIB

Dalam jurnal Peran Simetri di Pola Batik Jawa yang ditulis oleh (Johann Wolfgang, 1989) mengungkapkan ada
beberapa jenis simetri dalam pola batik jawa yaitu, Translasi (Translation) Pada dasarnya, masyarakat di daerah
asia kebanyakan memiliki kebiasaan meditasi dari zaman kuno. Oleh karena hal itu, pembuatan motif batik ini
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digunakan oleh orang zaman dulu sebagai media meditasi, kemudian Rotasi (Rotation) Desain batik kuno jarang
ditemui motif heksagonal, namun ada banyak contoh untuk kotak, persegi panjang, dan segi tiga. Sejumlah besar
pola stensil seperti Ceplok, Ganggong, hingga Kawung, memiliki susunan rotasi yang sama, dan Refleksi Simetri
(Reflection Symmetry) Refleksi simetri adalah sebuah teknik pengolahan motif dimana ketika setengah dari
sebuah gambar (elemen motif) dicerminkan kearah sebaliknya.

Pada saat ini batik Blitar khususnya di Kampung Batik Kembang Turi memiliki 2 ciri khas motifnya yaitu motif
Koi dan motif Kembang Turi, motif tersebut terdapat dalam ragam hias flaura dan fauna dimana tumbuhan dan
hewan menjadi inspirasi dalam pembuatan motif (Kudiya, 2019). Ciri khas dari motif utama Kampung Batik
Kembang Turi ini dilihat batiknya terdapat Motif Kembang Turi serta motif-motif pendukung merupakan motif
khas Kota Blitar lainnya seperti Bunga Kembang Sepatu, Gendang, Bunga Kenanga, Belimbing, ombak, wayang
dan sebagainya. Namun saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengenal dan mengetahui Batik Kembang
Turi yang menjadi k tik Kembang Turi. Melalui iainiadiharapkan dapat membuat
keberadaan batik Kem ar sana.

Batik Kembang Turi,
Berdasarkan infoblitar,
Berdaya Menuju Kota
Kampung Batik Kem
kearifan lokal serta upaya mengangkat ekono
batik.

Ciri khas dari motif utama Kampung Batik Kembang Turi ini dilihat dari setiap batiknya terdapat Motif Kembang
Turi serta motif-motif pendukung merupakan motif khas Kota Blitar lainnya seperti Bunga Kembang Sepatu,
Gendang, Bunga Kenanga, Belimbing, dan Bunga Teratai. Namun saat ini masih banyak masyarakat yang belum
mengenal dan menge g Turi. Melalui media ini
diharapkan dapat me h masyarakat pecinta batik
(Oetari, 2020)
Setahun berdiri, Kamp
para pengrajin cukup
diciptakan oleh para pe

r yaitu Program Masyarakat
an Kampung Turi menjadi
upaya dalam melestarikan
susnya masyarakat Kelurahan Turi dalam katagori

atik Kembang Turi s

embang Turi telah b
m baik batik tulis

sat, motif yang dibuat oleh
eberapa inovasi juga telah
ing elektrik yang dibuat dan
dimodifikasi oleh beb canting elektrik ini sangat
fungsional bagi para p alam meluber dan menetes
seperti halnya canting i at irit.

2. Metode Penelitian
Metodologi penulisan yang
dan wawancara. Adapun met
Studi literatur, merupakan hasi
ilmiah untuk memperoleh data men g Turi, tanaman Turi dan ikan Koi
Observasi lapangan, teknik pengumpu penelitian dan tinjauan langsung kelapangan
Wawancara, pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi langsung dengan perangkat Kampung Batik
Kembang Turi Bu Eti Rohaeti selaku sekretaris Kampung Batik Kembang Turi
Eksperimentatif, melakukan percobaan dalam mengembangkan motif, warna dan desain.

ode kualitatif melalui observasi

ber literatur seperti buku dan jurnal

3. Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukannya penelitian dengan berbagai macam metode untuk mulai menggarapnya dengan

menggunakan pembaharuan pembaharuan yang sudah dilakukan demi mengembangkan batik Kembang Turi
Blitar, dengan melalui beberapa tahapan dari analisa motif, brand pembanding, penelitian sebelumnya dan juga
komposisi warna yang sudah dilakukan dengan penjelasan sebagai berikut :
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Analisa Visual Batik Terbaru Kembang Turi

Melakukan analisa visual batik Turi yang terbaru, melihat dari segi perkembangan sampai saat ini pada batik
terbarunya, dimana untuk dari segi teknik komposisi yang digunakan masih terbilang sederhana dengan
menggunakan teknik komposisi satu langkah, kemudian pada desain motif juga masih belum terlalu bervariasi dan
dalam penggunaan selayaknya batik asli Turi yang menggunakan warna-warna cerah seperti, merah, kuning, hijau,
biru dan orange dengan tetap ada menggunakan warna khasnya yaitu merah dan hijau. Menggunakan pewarna
remasol dengan teknik colet serta menggunakan teknik batik tulis dan juga batik cap.

Tabel 1 (a) Analisa Motif Turi
Sumber : Dokumentasi Rohaeti (2020)
Data Analisa Batik Turi

Batik Kem- i jen¥ Batik kresna Batik Trituri
bang Blitar

Batik Kembang
Tajam

Batik Selisih

Batik Satu
Dara Mala

Kesimpulan : motif bati
dan setengah langkah yal
yang sudah ada yakni Ke

Jari motif yang suda
) dengan warna khas

junakan teknik satu langkah
enggunakan cirikhas motif

Analisa Brand
Melakukan analisa brand pembal
brand Ilwan Tirta Batik dan juga
penggayaan batik yang detail dengan n
simetri dengan isen-isen pada latar. Menggunaka

dan juga putih dengan desain busana yang elegan juga casual

yang akan diusung, menggunakan
akter batik yang hampir sama seperti
Iga menggunakan teknik komposisi refleksi
gusung modern elegant yaitu warna hitam, gold



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1452

Tabel 2 (b) Analisa Brand
Sumber : www. Alleirabatik.com dan www.iwantirtahome.com(2020)

diakses pada Oktober Jam 11:35 WIB

Analisa Barand

e |wan Tirta o Alleira Batik

Kesimpulan :
Memiliki karakteristik yang relatl ®ngan menggunakan batik tulis se-
hingga menghasilkan batik yang yang detail , hal ini membuat batik ke dua brand
tersebut eksklusif. Menggunakan teknik komposisi refleksi simetri dengan isen-
isen pada latar dan juga warna yang terkesan modern

Penelitian Novitasari
Melanjutkan penelitian ang menggunakan te tanpa isen-isen pada latar
dengan menjadikan kem otif utama serta Koi pendukung dan kemuduan
menggunakan teknik bat pertahankan warna Turi dan masih ada potensi
besar untuk dapat dikem engan hasil yang me sama lain.

Berikut merupakan hasil sebelumnya milik dul Samaleh :

Gambar 3. (¢) Batik Samaleh
Sumber : Sari (2020)

Dari semua yang sudah dianalisa kemudian menentukan arah dari batik yang akan dibuat, mengikuti gaya batik
yang ada di Yogyakarta dan Solo sebagai arahnya karena Yogyakarta dan Solo memiliki desain motif batik yang
mengikuti perkembangan zaman sehingga menjadi daya tarik di berbagai kalangan, Yogyakarta dan Solo
merupakan Kota yang besar dalam Perindustrian batik di Indonesia dan menjadi Kota wisata dengan pasar batik
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yang terdepan menjangkau seluruh Indonesia (Endah, 2019). Sehingga dalam upaya memperluas batik Kembang
Turi ke Kota-kota besar yang dituju dibutuhkan pengembangan pada motif yang mengarah pada batik besar.
Setelah melakukan analisa lanjut melakukan eksperimentatif yang dilakukan secara bertahap seperti :

Eksperimentatif Stilasi
Adapun stilasi yang dilakukan sebagai berikut

Tabel 3 (c) Stilasi awal
Sumber : Data Pribadi, 2019

Eksperimentatif Komp
Perkomposisian juga sehb
berikut :

ang terpilih ada dua sebagai

i,

Eksperimentatif Penerapan Warna

Pada tahapan ini penetuan warna yang akan digunakan, dimana sebelumnya juga ada beberapa komposisi yang
sudah diwarnai dan kemudian dilakukan percobaan warna untuk menentukan komposisi dalam penggunaan
warnanya sebagai berikut:
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Tabel 5 (e) Komposisi
Sumber : Data Pribadi, 2021

Pewarnaan Komposisi :

Penerapan pada ukura|
Kemudian setelah pewal
berdiameter 200cmx115
desain produk untuk m
maroon, hitam dan keemasan.

pada komposisi besar yang
n asli, dan penerapan pada
berbeda-beda yakni merah

o Berikut Penerapan motif pada ukuran kain sebenarnya 200cmx115cm:

Produk kain dengan diameter berukuran 200cm x 115cm dibuat pada 3 lembar kain dengan warna yang
berbedabeda yakni merah maroon, hitam dan keemasan.

e Berikut penerapan pada produk fashion
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Gambar 5. (e) Penerapan pada busana
ata Pribagi

Konsep Perancangan
Membuat konsep peran
Imageboard kemudian k

diawali dengan penentuan

Bayawa merupakan singk
yang berarti bayangan atau
yang didapat dari teknik bati
Target Market

erasal dari bahasa sansekerta
miliki pantulan atau cerminan
merupakan batik untuk wanita.

Jenis Kelamin

Usia

Tempat Tinggal : Yogyakarta, Solo,

Pekerjaan : Entrepreneur, Eksekutif, Seniman
Kelas Ekonomi : Menengah Keatas

Psikografis : Ekstrovert, pekerja keras dan disiplin
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Lifestyle Borad

yang tinggal di Kota-kota
umah yang bergaya modern

Dari lifestyle board yang
besar seperti Yogyakarta§
klasik seperti perabot dan interior dari barang yang

Eksperimentatif Langsung

Disini melakukan eksplorasi material yang langsung dilakukan di Blitar tepatnya di Kampung Batik Kembang turi
tempat pembuatan bati Kembang Turi berlangsung Dengan awalan melakukan percobaan warna yang dilakukan
dengan meracik warna te dahulu untuk melihat hasil
yang di racik apakah sug diinginkan dapat kemudian
melakukan pembatikan ik batik tulis dengan motif
yang sudah disediakan se tif, menyanting, pewarnaan,
watergalss, penjemuran, ikut :

yang berdiameter A
u melakukan tahapan
ai. Adapun gambaran

ber : Data Pribadi, 2
Tahapan Eksperiment
1. Penjiplakan 2. Penca . 6. Hasil tes warna

7.Pewarnaan 8. Pewarnaan dtl . Pencucian

)
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Hasil Produk Akhir

a. Produk Kain

Produk akhir berupa 2 motif batik dengan 2 warna utama terpilih, direalisasikan kedalam lembaran kain batik
berukuran 200x115cm menggunakan teknik batik tulis

1. Merah Maroon

) Visualisasi Produk
ber: Data Pribadi, (2(

2. Kain Keemasan (ga

Gambar 9.(i) Visualisasi Produk Kain Motif 2
Sumber: Data Pribadi, (2021)
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a. Produk Busana Fashion
Produk akhir berupa 1 motif batik yang dijadikan sebuah busana outer dengan gaya casual semi formal

berwarna hitam dan menggunakan ukuran busana all size.

) Visualisasi Produk
ber: Data Pribadi, (2(

4. Kesimpulan
Kebutuhan untuk perlua

dilakukan melalui pengemb
Pengembangan dibuat denga
Kembang Turi yaitu Tumbuhan
Dengan pengembangan melanjutka asari, melakukan analisa brand dan juga
motif terbaru batik Turi, kemudian menger98 gounakan teknik refleksi simetri dengan isen-isen
pada latar, denganteknik batik tulis dengan menggunakan warna hitam, keemasan dan merah maroon sebagai
warna utama, hijau dan putih sebagai warna pendukung dengan tujuan akhir produk kain dan fashion. Dalam
penelitian adanya tujuan melakukan pengembangan dalam perluasan pasar di kota-kota besar dalam aspek motif
batik mungkin sudah bisa tetapi belum bisa tercapai langsung pada kota-kota besar tersebut, dalam arti belum
adanya tahapan atau terjun lapangan pada kota-kota besar yang ingin dituju sebagai tahapan perluasan pasar dari
batik Kembang Turi ke kota-kota besar

gan motif, upaya inovatif ini
aun, dan biji Turi, dan Ikan Koi.
datik Turi seperti ciri khas dari batik
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